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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejaka awal tahun 1990-an perhatian terhadap peran sumber daya
manusia dalam organisasi menjadi semakin penting dan strategis dalam
hubungannya dengan peningkatan Kinerja suatu organisasi.  Hal ini
disebabkan karena sumber daya manusia bukan hanya sebagai obyek di dalam
organisasi, tetapi juga sekaligus sebagai subyek yang memegang peranan
strategis untuk kemajuan suatu organisasi.

Dalam suatu sistem operasi organisasi, potensi Sumber Daya Manusia
pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran
yangg paling penting dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu
organisasi perlu mengelola Sumber Daya Manusia sebaik mungkin. Sebab
kunci sukses suatu organisasi bukan hanya pada keunggulan teknologi dan
tersedianya dana saja. Tapi faktor manusia merupakan faktor yang terpenting
pula. (J. Ravianto, 1986)

Melalui perencanaan Sumber Daya Manusia yang matang, prestasi kerja
dari tenaga kerja yang sudah ada dapat ditingkatkan. Hal ini dapat diwujudkan
melalui adanya penyesuaian. Seperti peningkatan motivasi dan pengalaman
kerja yang baik. Sehingga setiap pegawai dapat menghasilkan sesuatu yang

berkaitan langsung dengan kepentingan organisasi.



Motivasi yang baik dapat juga menunjang keberhasilan suatu organisasi
dalam mencapai tujuannya. Sebab melalui adanya dua faktor tersebut akan
menciptakan tingkat prestasi kerja yang tinggi sehingga menunjang
keberhasilan organisasi. Sebaliknya jika tingkat prestasi kerja menurun akan
menghambat organisasi tersebut dalam mencapai tujuannya.

Oleh karena itu perkembangan mutu Sumber Daya Manusia semakin
penting keberadaannya. Hal ini mengingat bahwa organisasi yang
mempekerjakan Sumber Daya Manusia, menginginkan suatu hasil dan
manfaat yang baik dan dapat mengikuti perubahan dan perkembangan yang
terjadi dalam organisasi.

Motivasi merupakan suatu variabel yang berperan penting dalam
meningkatkan suatu efektivitas kerja. Karena orang yang mempunyai motivasi
dan pengalaman kerja yang tinggi akan berusaha dengan sekuat tenaga supaya
pekerjaanya dapat berhasil dengan sebaik-baiknya, akan membentuk suatu
peningkatan prestasi kerja. (Moekijat,1999)

Setiap organisasi selalu menginginkan prestasi dari setiap pegawainya
meningkat. Untuk mencapai hal tersebut, organisasi harus memberikan
motivasi yang baik kepada seluruh pegawainya agar dapat mencapai prestasi
kerja dan meningkatkan prestasi. Dengan ditambah suatu pengalaman kerja
yang dimiliki oleh para pegawaiya, akan memberikan suatu hubungan yang

besar dalam upaya mencapai tingkat prestasi.



Dalam melakukan usaha meningkatkan prestasi kerja ini, Kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Barat telah menetapkan beberapa upaya
yang bertujuan untuk memotivasi kerja para pegawainya. Adapun upaya
tersebut dengan memberikan beberapa fasilitas-fasilitas kerja yang sangat
menunjang dalam meningkatkan prestasi kerja kepada seluruh pegawainya.

Fasilitas-fasilitas tersebut meliputi pakaian kerja, peralatan kerja, ruang
kerja yang representatif, tunjangan hari raya, gaji, bonus, upah lembur dan
sebagainya. Semua itu diberikan oleh organisasi, agar seluruh pegawai yang
bekerja di dalamnya benar-benar terjamin sekaligus dapat menciptakan suatu

motivasi yang baik guna mencapai tingkat prestasi.

1.2.  Rumusan Masalah

Sebelum peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini, maka terlebih
dahulu akan dipaparkan beberapa pendapat para ahli mengenai masalah itu
sendiri.

Winarno Surachmad (1982; 3) mengatakan bahwa masalah adalah setiap
kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya.

Sementara itu Hatta (1979; 6) mengatakan bahwa masalah adalah
kewajiban atau keadaan yang menimbulkan pertanyaan dalam hati tentang
kedudukannya, kita tidak puas dengan melihatnya saja melainkan kita ingin
mengetahuinya lebih dalam. Masalah berhubungan dengan ilmu, masalah
menimbulkan soal yang harus diterangkan oleh ilmu sebagaimana duduknya dan

apa sebabnya. Dalam lapangan ilmu sebagai usaha yang sistematis untuk



memperoleh pengetahuan, masalah adalah rintangan kesulitan yang dihadapi
manusia antara keingintahuan.

Berdasarkan konsep-konsep tentang masalah tersebut di atas, maka
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa untuk mencapai suatu tujuan banyak
rintangan-rintangan yang harus dilalui, rintangan tersebut dirasakan sebagai
masalah yang menuntut suatu pemecahan atau penyelesaian yang tuntas. Ini harus
didukung dengan dasar-dasar metodologi terutama dalam ilmu pengetahuan.
Dengan latar belakang serta permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka
dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : Apakah motivasi

memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja pegawai ?

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian adalah suatu kegiatan tertentu yang terdiri dari beberapa tahap
dan saling berhubungan antara satu masalah dengan masalah lainnya. Cara yang
paling efektif dan relatif obyektif untuk memecahkan suatu masalah secara ilmiah
adalah dengan melakukan penelitian terhadap masalah atau gejala yang timbul
dari masalah tersebut.

Sudah menjadi ketentuan umum bahwa setiap kegiatan atau penelitian
yang dilakukan oleh seseorang pasti mempunyai tujuan tertentu yang ingin
dicapai, tanpa adanya tujuan adalah mustahil penelitian tersebut dilakukan.
Begitu pula halnya dengan penelitian ini.

Untuk mengarahkan tujuan dari penelitian ini akan peneliti sajikan

beberapa pendapat dari para ahli, menurut Sutrisno Hadi (1984; 12) penelitian



pada umumnya untuk menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran
suatu pengetahuan. Menemukan berarti berusaha untuk mengisi kekosongan atau
kekurangan. Mengembangkan berarti memperluas dan menggali lebih dalam apa
yang sudah ada atau masih diragukan kebenarannya.

Kemudian Tampubolon (1974) menjelaskan bahwa tujuan studi lapangan
adalah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempersiapkan diri
menghadapi persoalan-persoalan yang konkrit dalam lapangan studinya, hal mana
sangat diperlukan bagi jabatannya mendatang.

Berpijak pada pendapat tersebut, maka peneliti mengemukakan beberapa
tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dari motivasi kerja
terhadap prestasi kerja pegawai.
2. Untuk membuktikan atau menguji hipotesis penelitian yang merupakan

landasan dalam pengambilan keputusan atau penarikan kesimpulan.

1.4.  Manfaat Penelitian
Setiap penelitian yang dilaksanakan tentunya mempunyai kegunaan,
demikian pula halnya dengan penelitian yang peneliti lakukan juga mempunyai
kegunaan, yaitu :
1. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang memerlukan, baik sebagai
bahan telaah studi lebih lanjut maupun sebagai bahan laporan.
2. Dapat dijadikan sebagai acuan di dalam mengembangkan pegawai dalam

rangka pembinaan untuk menuju jenjang karir yang lebih baik.



